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Hidayana Yusma, (2021):  Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi 
terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Negeri 
009 Koto Mesjid Kabupaten Kampar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan 
Teknologi Informasi terhadap kinerja guru di sekolah dasar negeri 009 Koto 
Mesjid Kabupaten Kampar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 15 orang guru di sekolah dasar 
negeri 009 Koto Mesjid. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh 
penggunaan teknologi informasi dan kinerja guru. Teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan dokumentasi dan angket. Sedangkan teknis analisis data 
yaitu uji pengaruh dengan menggunakan uji regresi linear sederhana. Berdasarkan 
hasil penelitian dan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
teknologi informasi berada pada kategori baik dengan persentase 73,5%. 
Sedangkan kinerja guru berada pada kategori sangat baik dengan persentase 
85,7%. Adapun besarnya pengaruh variabel penggunaan teknologi informasi 
terhadap kinerja guru adalah sebesar 47,9% sedangnya selebihnya 52,1% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Selanjutnya untuk uji hipotesis diperoleh nilai r 
hitung sebesar 0,692 dengan tingkat probabilitas 0,000 oleh karena nilai 
signifikasinya sebesar 0,002 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti 
bahwa penggunaan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru 
di sekolah dasar negeri 009 Koto Mesjid Kabupaten Kampar. 
 
Kata Kunci: Penggunaan Teknologi Informasi dan Kinerja Guru 
 





Hidayana Yusma, (2021):  The Effect of the Use of Information Technology 
on Teacher Performance at the 009 Koto Mesjid 
State Elementary School, Kampar Regency.  
This study aims to determine how much influence the use of Information 
Technology has on teacher performance at the 009 Koto Mesjid public elementary 
school, Kampar Regency. This research is quantitative descriptive. The subjects in 
this study were 15 teachers at the 009 Koto Mesjid public elementary school. 
While the object in this study is the influence of the use of information technology 
and teacher performance. Data collection techniques using documentation and 
questionnaires. While the technical analysis of the data is the influence test using 
a simple linear regression test. Based on the results of research and data analysis, 
it can be concluded that the use of information technology is in the good category 
with a percentage of 73.5%. While the teacher's performance is in the very good 
category with a percentage of 85.7%. The magnitude of the influence of the 
variable use of information technology on teacher performance is 47.9% while the 
remaining 52.1% is influenced by other factors. Furthermore, to test the 
hypothesis, the calculated r value is 0.692 with a probability level of 0.000 
because the significance value is 0.002 <0.05, then Ho is rejected and Ha is 
accepted. This means that the use of information technology has a positive effect 
on teacher performance at the 009 Koto Mesjid public elementary school, Kampar 
Regency.  




















تأثير استخدام تكنولوجيا المعلومات على أداء المعلم في مدرسة  :  (2021)هيدايانا يوسما،
 االبتدائية الحكومية  000
هتدف ىذه الدراسة إىل حتديد مدى تأثري استخدام تكنولوجيا املعلومات على أداء املعلم يف  .،
 51املواد يف ىذه الدراسة  ىذا البحث وصفي كمي. كانت .االبتدائية العامة ، 000مدرسة 
االبتدائية العامة. بينما اهلدف يف ىذه الدراسة ىو تأثري استخدام  000مدرًسا يف مدرسة 
تكنولوجيا املعلومات وأداء املعلم. تقنيات مجع البيانات باستخدام التوثيق واالستبيانات. بينما 
االحندار اخلطي البسيط. بناًء على نتائج  التحليل الفين للبيانات ىو اختبار التأثري باستخدام اختبار
٪. 1..5البحث وحتليل البيانات ميكن االستنتاج أن استخدام تقنية املعلومات يف فئة جيدة بنسبة 
٪. يبلغ حجم تأثري االستخدام املتغري لتقنية 71.5بينما كان أداء املعلم يف فئة جيدة جًدا بنسبة 
٪ املتبقية بعوامل أخرى. عالوة على 5..1ما تتأثر نسبة الـ ٪ بين95.0املعلومات على أداء املعلم 
ألن قيمة  0.000مبستوى احتمالية  .0.60احملسوبة ىي  r ذلك ، الختبار الفرضية ، فإن قيمة
ىذا يعين أن استخدام تكنولوجيا املعلومات لو  .ويتم قبول ، مث يتم رفض> .0.00األمهية ىي 
 االبتدائية العامة ، 000مدرسة  تأثري إجيايب على أداء املعلم يف
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A. Latar Belakang 
Guru adalah sebagai pengelola kegiatan proses belajar mengajar dimana 
dalam hal ini guru bertugas untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik 
agar bisa mencapai tujuan pembelajaran.
1
 Seorang guru harus memiliki 
karakteristik yang disenangi siswa, diantaranya yaitu demokrasi, suka 
bekerjasama, baik hati, sabar adil, konsisten, bersifat terbuka, ramah-tamah, 
suka menolong, suka humor, memiliki macam ragam minat. Menguasai bahan 
pelajaran, fleksibel dan menaruh minat yang baik kepada siswanya.
2
 
Guru berkewajiban bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas 
pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau 
latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam proses 
pembelajaran.
3
 Dalam proses penilaian guru harus  melakukan secara objektif, 
karena jika seorang guru subjektif dalam pembelajaran maka peserta didik 
merasa tidak adil atau pilih kasih dari penilaian guru dan mengakibatkan 
peserta didik yang lain merasa terabaikan sehingga dapat menurunkan 
semangat belajar para peserta didik yang mengakibatkan penurunan terhadap 
pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran.  
Peran guru menjadi salah satu komponen yang penting dan strategis 
melalui kinerjanya. Kinerja guru diharapkan oleh pihak sekolah agar mampu 
                                                             
1
Muthmainnah, dkk. Pemanfaatan Teknologi Informasi. Jurnal Techsi. Vol. 9, No.2 
Oktober 2017. hlm 65-66.  
2
Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (ktsp) 






memberikan kontribusi yang maksimal sehingga hasil yang akan dicapai 
tersebut memuaskan. Ketika guru melaksanakan tugas dengan baik dan 
dilaksanakan tepat waktu dapat berpengaruh pada proses belajar mengajar. 
Dalam proses pembelajaran guru sebaiknya tidak monoton dalam 
menyampaikan materi, karena itu dapat mempengaruhi pola piker peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran. Guru harus bisa mencari metode yang 
tepat dan bervariasi  sehingga peserta didik tidak merasa bosan dalam proses 
pembelajaran.  
Mulyasa mengemukakan kinerja guru terkait dengan kemampuan guru 
dalam merencanakan, melaksanakan, dan menilai pembelajaran.
4
 Dengan 
adanya penggunaan atau pemanfaatan teknologi informasi akan memudahkan 
guru dalam membuat dan menyususn bahan ajar salah satunya RPP dan 
perangkat pembelajaran. Tolak ukur yang dapat dijadikan sebagai indikator 
dalam menilai kinerja mecakup kualitas, kuantitas, penggunaan waktu dalam 
bekerja dan kerjasama dengan orang lain dalam bekerja.
5
 
Kinerja guru juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal 
maupun eksternal yang sama-sama mempengaruhi kenerja guru. Faktor 
internal kinerja guru adalah faktor yang datang dari dalam diri guru tersebut, 
contonya keterampilan, kemampuan, kepribadian, persepsi, motivasi menjadi 
guru, pengalaman lapangan, dan latar belakang keluarga. Sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri guru yang dapat 
mempengaruhi kinerjanya, contonya gaji, sarana dan prasarana, lingkungan 
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kerja fisik, dan kepemimpinan. Faktor-faktor eksternal tersebut sangat penting 
untuk diperhatikan karena pengaruhnya cukup kuat terhadap guru. Setiap hari 
faktor-faktor tersebut akan terus menerus mempengaruhi kinerja guru 




Untuk mendukung kinerja guru dalam melaksanakan peran dan tugasnya 
dalam proses pembelajaran dalam konteks sekarang ini memerlukan 
pengembangan dan perubahan kearah yang lebih inovatif, kinerja guru 
menjadi hal yang penting bagi berhasilnya implementasi inovasi pendidikan 
dalam rangka meningkatakan kualitas pendidikan atau pembelajaran. 
Teknologi informasi sangat menunjang keberhasilan dalam melaksanakan 
pekerjaan. 
Berdasarkan prinsip pembelajaran kurikulum 2013, guru dituntut 
mengubah mindset dan kebiasaan lama mengajar didepan kelas. Salah satu 
prinsip pembelajaran pada kurikulum 2013 yaitu penerapan teknologi 




Teknologi adalah penggunaan pengetahuan ilmiah untuk meningkatkan 
cara dalam melakukan sesuatu. Misalnya dengan menggunakan pengetahuan 
ilmiah untuk menciptakan mesin atau perangkat untuk membuat hal-hal agar 
suatu pekerjaan mudah untuk dilakukan. Sedangkan teknologi pendidikan 
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adalah teori dan praktek dalam desain, pengembangan, pemanfaatan, 
pengelolaan serta evaluasi proses dan sumber untuk belajar. Teknologi 
memiliki manfaat antara lain dapat meningkatkan kinerja serta memungkinkan 
semua kegiatan dapat terselesaikan dengan cepat, tepat, akurat, dan 
meningkatkan produktifitas kerja karena teknologi informasi menghasilkan 
informasi yang berkualitas dan sangat relevan baik untuk keperluan pribadi, 
bisnis, kesehatan, hobi, rohani maupun pemerintahan.
8
 
William dan Sawyer mendefenisikan bahwa teknologi informasi 
merupakan teknologi yang menggabungkan komputer dengan jalur 
komunikasi kecepatan tinggi, yang membawa data, suara, dan video. Defenisi 
tersebut menggambarkan bahwa pada dasarnya terdapat dua komponen yang 
utama dalam teknologi informasi yaitu komputer dan komunikasi. Informasi 
merupakan data dalam bentuk tulisan, suara, maupun gambar yang telah 
diolah dan dapat disimpan dengan baik.
9
 Teknologi informasi adalah hasil 
rekayasa manusia terhadap proses penyampaian informasi dari bagian 
pengirim dan penerima sehingga pengiriman informasi tersebut akan lebih 
cepat, lebih luas sebarannya, dan lebih lama penyimpanannya.
10
 
Dalam undang-undang ITE Nomor 19 tahun 2016 pasal 1 ayat 3 terdapat 
pengertian bahwa teknologi informasi adalah suatu teknik untuk 
mengumpulkan, menyiapkan, menyimpan, memproses, mengumumkan, 
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menganalisis dan atau menyebarkan informasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
teknologi informasi berkaitan dengan kegiatan mengumpulkan, menyimpan, 
dan mempublikasikan informasi.  
Dalam penggunaan teknologi informasi sangat tampak dalam dunia 
pendidikan tidak selalu berjalan dengan mulus, karena ternyata kemajuan 
teknologi tidak selalu diikuti dengan kualiatas sumber daya manusia. Hal 
tersebut terjadi karena kebanyakan guru terbiasa pada metode lama dalam 
proses pembelajaran, yaitu dengan metode ceramah yang berorientasi pada 
konten untuk menyelesaikan materi.
11
 Berbagai hambatan yang telah 
ditemukan peneliti sebelumnya, yang paling dominan adalah terkait dengan 
kemampuan guru dalam penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran, 
hambatan lain yang ditemukan yakni berupa masalah teknis yang berkaitan 
dengan ketersediaan listrik yang tidak memadai, ketidakstabilan jaringan. 
selanjutnya pembiayaan, yang erat kaitannya dengan pemenuhan perangkat 
pembelajaran yang berbasis dengan teknologi informasi. 
Chaidar Husain mengemukakan dalam teknologi informasi dalam dunia 
pendidikan, terdapat lima masalah yang menjadi penghambat dalam 
penggunaan teknologi informasi dalam dunia pendidikan yaitu:
12
 
1. Masalah teknis, hal ini berkaitan dengan ketersediaan listrik yang tidak 
memadai, ketidakstabilan jaringan internet. 
2. Secara psikologi guru terbebani dalam  mengajar dalam penggunaan 
media dalam mengajar, hal ini dikarenakan guru dituntut harus lebih 
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kreatif dan dengan persiapan mengajar yang matang, sehingga sebelum 
tampil didepan kelas guru harus mencobanya agar tidak canggung, 
3. Keterbatasan tenaga operasional untuk bisa memanfaatkan TIK, hal ini 
terkait dengan ketersediaan tenaga khusus untuk mengelola media 
tersebut, karena tidak semua guru mampu mengoperasikannya. 
4. Kurangnya kompetensi guru dalam penggunaan teknologi informasi 
yang telah disediakan oleh sekolah yang terkadang dipengaruhi oleh 
faktor usia. 
5. Permasalahan pembiyaan, yang erat kaitannya dengan pemenuhan 
perangkat pembelajaran yang berbasis dengan teknologi informasi. 
Sedangkan dari observasi awal yang penulis lakukan di Sekolah Dasar 
Negeri 009 Koto Mesjid Kabupaten Kampar, bahwasannya penggunaan 




1. Masih ada guru yang belum bisa memanfaatkan teknologi informasi. 
2. Terdapat perbedaan kemampuan penggunaan teknologi informasi antar 
guru. 
3. Kurangnya penggunaan teknologi informasi sebagai alat penunjang kinerja 
guru. 
4. Masih ada beberapa guru yang belum optimal dalam pembuatan RPP dan 
perangkat media nya dengan menggunakan teknologi informasi. 
5. Masih ada beberapa guru yang belum mampu membangkitkan partisipatif 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
sebuah penelitian dengan judul: “Pengaruh Penggunaan Teknologi 
Informasi terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Negeri 009 Koto Mesjid 
Kabupaten Kampar”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Sebuah penelitian yang bersifat ilmiah, maka adanya sebuah pembatasan 
atau penegasan masalah yang akan diteliti, agar penelitian tersebut lebih 
fokus. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang penelitian judul, 
maka beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini, yakni sebagai berikut: 
1. Teknologi Informasi 
Teknologi informasi adalah hasil rekayasa manusia terhadap proses 
penyampaian informasi dari bagian pengirim dan penerima sehingga 




2. Kinerja Guru 
Kinerja guru dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas pendidikan sesuai tanggung jawab dan wewenangnya 
berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu 
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1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dan gejala-gejala yang telah 
dikemukakan diatas, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai 
berikut: 
a. Masih ada guru yang belum bisa memanfaatkan teknologi informasi. 
b. Terdapat perbedaan kemampuan penggunaan teknologi informasi antar 
guru. 
c. Kurangnya penggunaan teknologi informasi sebagai alat penunjang 
kinerja guru. 
d. Masih ada beberapa guru yang belum optimal dalam pembuatan RPP 
dan perangkat media nya dengan menggunakan teknologi informasi. 
e. Masih ada beberapa guru yang belum mampu membangkitkan 
partisipatif peserta didik dalam proses pembelajaran. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, menunjukkan bahwa 
persoalan-persoalan yang mengitari fokus kajian ini cukup luas. 
Mengingat adanya keterbatasan waktu serta biaya, maka kajian ini hanya 
menfokuskan pada “Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap 
Kinerja Guru di Sekolah Dasar Negeri 009 Koto Mesjid Kabupaten 
Kampar”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 




terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Negeri 009 Koto Mesjid 
Kabupaten Kampar?  
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh yang signifikan antara 
Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar 
Negeri 009 Koto Mesjid Kabupaten Kampar. 
2. Manfaat Penelitian 
Diharapkan hasil penelitian ini nantinya bermanfaat bagi: 
a. Bagi sekolah penelitian ini sebagai bahan informasi dalam mengajar 
yang nantinya dapat dijadikan acuan dalam upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan. 
b. Bagi siswa penelitian ini untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 
meningkatkan prestasi hasil belajar yang baik serta untuk 
menghasilkan lulusan-lulusan yang berkualitas. 
c. Bagi peneliti 
1) Untuk memenuhi penyelesaian persyaratan Sarjana Pendidikan S1 
jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Suska Riau. 







A. Kerangka Teoritis 
1. Penggunaan Teknologi Informasi 
a. Pengertian Teknologi Informasi 
Teknologi informasi dilihat dari kata penyusunannya yaitu 
tekonologi dan informasi. Kata teknologi bermakna pengembangan 
dan penerapan berbagai peralatan atau system untuk menyelesaikan 
persoalan-persoalan yang dihadapi oleh manusia dalam kehidupan 
sehari-hari, kata teknologi berdekatan artinya dengan istilah tata cara. 
Menurut Azmi Yan, informasi adalah data yang diproses kedalam 
bentuk yang lebih berarti bagi penerima dan berguna dalam 
pengambilan keputusan, sekarang atau untuk masa yang akan datang.
16
 
Jacques Ellul (1967), mengartikan teknologi sebagai keseluruhan 
metode yang secara rasional mengarah dan memiliki ciri efisiensi 
dalam setiap kegiatan manusia. Menurut Rogers (1986), teknologi 
merupakan peralatan perangkat keras dalam struktur organisasi yang 
mengandung nilai sosial yang memungkinkan individu untuk 
mengumpulkan, memproses dan saling bertukar informasi. Dapat pula 
dikatakan bahwa teknologi adalah sebuah penemuan baru dalam aspek 
kehidupan dimana setiap individu dapat menggunakan, mengakses, 
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Teknologi terkait dengan ide atau pikiran yang tidak akan pernah 
berakhir, keberadaan teknologi bersama dengan keberadaan budaya 
umat manusia. Teknologi merupakan himpunan dari pikiran sehingga 
teknologi dapat dibatasi atau bersifat universal, tergantung dari sudut 
pandang analisis.Ada tiga entitas yang terkandung dalam teknologi, 
yaitu keterampilan, logika berfikir, dan perangkat keras. Dalam 
pandangan management of technology, teknologi dapat digambarkan 
dalam beragam cara, yaitu: 
1) Teknologi sebagai makna untuk memenuhi suatu maksud 
didalamnya terkandung apa saja yang dibutuhkan untuk 
mengubah sumber daya ke suatu produk atau jasa. 
2) Teknologi tidak ubahnya sebagai pengetahuan, sumber daya 
yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan. 
3) Teknologi adalah suatu tubuh dari ilmu pengetahuan dan 
rekayasa yang dapat diaplikasikan pada perancangan produk 




Jadi dapat disimpulkan bahwa teknologi merupakan 
pengembangan ilmu pengetahuan untuk merancang sekumpulan alat 
temasuk mesin, modifikasi, pengaturan dan prosedur yang digunakan 
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oleh manusia dan mempunyai fungsi sebagai alat bantu untuk 
memecahkan masalah secara efektif dan praktis. 
Informasi menurut Burch dan Strater adalah pengumpulan atau 
pengolahan data untuk memberikan pengetahuan atau keterangan.
19
 
Sedangkan informasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
adalah sejumlah data yang telah diolah melalui pengolahan data dalam 
rangka menguji tingkat kebenarannya dan ketercapaiannya sesuai 
dengan kebutuhan. Informasi juga merupakan fakta yang dapat 
digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi.  
Dari pengertian informasi diatas dapat disimpulkan bahwa 
informasi adalah sekumpulan fakta yang yang telah diolah menjadi 
data, sehingga dapat berguna dan bisa digunakan oleh siapa saja yang 
membutuhkan data-data tersebut sebagai pengetahuan atau dapat 
digunakan untuk pengambilan keputusan. 
Untuk lebih jelasnya berikut ini penulis kemukakan beberapa 
defenisi mengenai teknologi informasi. Dalam undang-undang ITE 
Nomor 19 tahun 2016 pasal 1 ayat 3 terdapat pengertian bahwa 
teknologi informasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkan, 
menyiapkan, menyimpan, memproses, mengumumkan, menganalisis 
dan atau menyebarkan informasi. 
Teknologi informasi (Information Technology) biasa disingkat TI 
atau IT. Dalam Oxford English Dictionary (OED2) edisi ke-2 
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mendefenisikan teknologi informasi adalah hardware dan software, 
dan bisa termasuk didalamnya jaringan dan telekomunikasi yang 
biasanya dalam konteks bisnis atau usaha. Menurut Haag dan Keen, 
teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu anda 
bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan pemrosesan informasi. Menurut Martin, 
Teknologi Informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer 
(perangkat keras dan perangkat lunak) yang akan digunakan untuk 
memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga mencakup 
teknologi komunikasi untuk mengirim/menyebarkan informasi.
20
 
Menurut Kadir dan Triwahyuni teknologi informasi adalah 
seperangkat alat yang membantu anda bekerja dengan informasi 
dengan melakukan tugas yang berhubungan dengan pemprosesan 
informasi. Hal ini dijelaskan bahwa teknologi informasi merupakan 
suatu gabungan antara teknologi komputer dan teknologi komunikasi. 
Teknologi komputer merupakan seperangkat peralatan yang digunakan 
untuk mengubah data menjadi suatu informasi yang dapat menjadi 
bahan dalam pengambilan keputusan. Sedangkan kegunaan utama 
teknologi informasi secara global adalah membantu dalam pemecahan 
masalah dengan kreatifitas tinggi dan membuat manusia semakin 
efektif dalam pemanfaatkannya.  
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Pengertian teknologi informasi menurut William dan Sawyer 
merupakan teknologi yang menggabungkan komputer dengan jalur 
komunikasi tingkat tinggi, yang membawa data, suara dan video. 
Defenisi tersebut menggambarkan bahwa pada dasarnya terdapat dua 
komponen utama dalam teknologi informasi, yaitu computer dan 
komunikasi. Informasi merupakan data dalam bentuk tulisan, suara 
maupun gambar yang telah diolah dan dapat disimpan dengan baik.
21
 
menurut Lucas teknologi informasi adalah segala bentuk teknologi 
yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam 
bentuk elektrotis, mikro computer, computer mainframe.
22
 Menurut 
McKeown yang dikutik oleh Suyanto, teknologi informasi merujuk 
pada sebuah bentuk teknologi yang digunakan untuk menciptakan, 
menyimpan, mengubah dan menggunakan informasi dalam segala 
bentuknya. Sedangkan menurut Ishak teknologi informasi adalah hasil 
rekayasa manusia terhadap proses penyampaian informasi dari 
pengirim kepenerima sehingga pengiriman informasi akan lebih cepat, 
lebih luas lebarannya, dan lebih lama penyimpanannya.
23
 
Berdasarkan pengertian teknologi informasi dari beberapa ahli 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi adalah suatu 
teknologi yang digunakan untuk mengumpulkan data, memproses data, 
menyimpan sebuah data informasi yang berkualitas, dan kalau ditarik 
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dalam dunia pendidikan tentu saja salah satu kegunaan teknologi 
informasi untuk memudahkan pekerjaan guru dalam melakukan proses 
pembelajaran.  
b. Ruang  Lingkup Teknologi Informasi 
Teknologi informasi mencakup perangkat keras dan perangkat 
lunak untuk melaksanakan satu  atau sebuah tugas pemrosesan data 
seperti mencari, menyimpan, mentransmisikan, mengambil, 
memanipulasi, dan menampilkan data. 
Secara garis besar terdapat dua komponen besar dalam teknologi 
informasi yaitu perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software). Perangkat keras diartikan sebagai seluruh peralatan yang 
digunakan dalam suatu kegiatan pengelolaan data. Perangkat keras ini 
berfungsi sebagai penyiapan data, pemasukan data, perhitungan, 
pengawasan perhitungan, menyimpan dan pengeluaran hasil.
24
 
Sedangkan perangkat lunak adalah istilah umum untuk berbagai 




Komputer adalah serangkaian mesin elektronik yang terdiri dari 
jutaan komponen yang dapat saling bekerja sama serta membentuk 
sebuah system kerja yang rapid an teliti. System ini kemudian 
digunakan untuk dapat melaksanakan pekerjaan secara otomatis, 
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berdasarkan intruksi (program) yang diberikan kepadanya. Menurut 
Sanders, Komputer adalah system elektronik untuk memanipulasi data 
dengan cepat dan tepat serta dirancang dan diorganisasikan agar secara 
otomatis menerima dan menyimpan data input, memprosesnya, dan 




Handphone (hp) merupakan perangkat telekomunikasi elektronik 
yang mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan telepon 
konvensional saluran tetap, namun dapat dibawa kemana-mana dan 
tidak perlu disambungkan dengan jaringan telepon menggunakan 
kabel.
27
 Telepon genggam atau handphone merupakan alat komunikasi 
dua arah yang memungkinkan dua orang atau lebih untuk 
berkomunikasi tanpa terbatas jarak. 
c. Peran Teknologi Informasi Dalam Dunia Pendidikan 
Tidak dapat dipungkiri bahwa peran teknologi informasi pada masa 
saat ini sangat besar bagi kehidupan manusia, tidak hanya bagi 
individu bahkan peran teknologi informasi sangat berperan dalam roda 
pergerakan teknologi informasi. Teknologi informasi dapat digunakan 
untuk peningkatan keunggulan kompetitif dan peningkatan 
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1) Efisiensi dan Efektifitas Kerja 
Teknologi informasi berbasis computer mampu meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas kerja. Secara praktis, terjadi apabila 
sistem yang dirancang dengan sempurna bagi user yang memiliki 
pengetahuan tentang arti manajerial dan organsasi. 
2) Keunggulan Kompetitif 
Peningkatan kekuatan serta kemampuan kecepatan computer 
yang besar dan sistem informasi sebagai aplikasi penunjang 
mampu meningkatkan keunggulan kompetitif. 
Sedangkan peran teknologi informasi dalam dunia pendidikan 
digambarkan oleh tim gabungan Kementerian Komunikasi dan 
Informasi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta 
Kementerian Agama yang mengidentifikasi beberapa peranan strategis 
teknologi informasi dalam sistem pendidikan dasar dan menengah 
adalah sebagai 1) gudang ilmu pengetahuan, 2) alat bantu 
pembelajaran, 3) fasilitas pendidikan, 4) standar kompetensi, 5) 
penunjang administrasi pendidikan, 6) alat bantu manajemen sekolah 
atau madrasah, dan 7) infrastruktur pendidikan.
29
 
d. Tujuan dan Fungsi Penggunaan Teknologi Informasi 
Darmawan mengatakan bahwa pemanfaatan adalah menggunakan 
proses dan sumber untuk belajar, fungsi pemanfaatan ini membahas 
keterkaitan pembelajar dengan bahan atau sistem pembelajaran. 
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Sedangkan dalam kegiatan pembelajaran dengan pemanfaatan 




Teknologi informasi sangat penting karena sudah banyak 
organisasi yang menerapkan teknologi informasi untuk mendukung 
kegiatan organisasi. Penerpan teknologi informasi pada tiap 
perusahaan atau organisasi. Adapun tujuan dari adanya teknologi 
informasi menurut Sutarman yaitu untuk memecahkan masalah, 




Dari segi pemanfaatan didunia pendidikan, terdapat beberapa 
kemungkinan penggunaan teknologi informasi dalam proses 
pembelajaran antara lain untuk menginformasikan tentang: 1) 
rancangan proses belajar mengajar, 2) kemudahan akses kesumber 
referensi, 3) untuk komunikasi yang meliputi forum diskusi online dan 








1).  Menangkap (Capture) 
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2).  Mengolah (Processing) 
Mengkopilasikan catatan rinci dari aktivitas, misalnya 
menerima input dari keyboard, scanner, mic, dan sebagainya. 
Mengolah atau memproses data yang masuk dan diterima untuk 
menjadi informasi. Pengolahan atau pemrosesan data dapat 
berupa konversi (pengubahan data kebentuk lain), analisis 
(analisis kondisi), perhitungan (kalkulasi), sintesis 
(penggabungan) segala bentuk data dan informasi. 
a) Data processing, memproses dan mengolah data menjadi 
suatu informasi. 
b) Informasi processing, suatu aktivitas komputer yang 
meproses dan mengolah suatu tipe/bentuk dari informasi dan 
mengubahnya menjadi tipe/bentuk yang lain dari informasi. 
c) Multimedia system, suatu sistem komputer yang dapat 
memproses berbagai tipe/bentuk dari informasi secara 
bersamaan (simultan).  
3).  Menghasilkan (Generating) 
   Menghasilkan atau mengorganisasikan informasi dalam bentuk 
yang berguna. Misalnya: laporan, tabel, grafik dan sebagainya. 
4).  Menyimpan (Storage) 
 Merekam atau menyimpan dan informasi dalam suatu media yang  
dapat digunakan untuk keperluan lainnya. Misalnya disimpan ke 





5).  Mencari kembali (Retrieval) 
      Menelusuri, mendapatkan kembali informasi atau menyalin (copy) 
data dan informasi yang sudah tersimpan, misalnya mencari 
supplier yang sudah lunas dan sebagainya. 
6).  Transmission 
 Mengirimkan data dan informasi dari suatu lokasi ke lokasi lain 
melalui jaringan komputer. Misalnya mengirimkan data penjualan 
dari user A ke user lainnya dan sebagainya.  
e. Komponen-Komponen Teknologi Informasi 
Komponen teknologi informasi merupakan sub sistem yang 
terbentuk sehubungan dengan penggunaan teknologi informasi. 
Menurut Seesar teknologi informasi terdiri dari 3 (tiga) komponen 
utama yang terdiri dari:
34
 
1) Perangkat keras (hardware) 
   Merupakan perangkan fisik yang membangun sebuah 
teknologi informasi. Contohnya monitor, keyboard, mouse, printer, 
memori, harddisk, mikroprosesor, CD-ROM, kabel jaringan, 
antenna telekomunikasi, CPU, dan peralatan I/O. 
2) Perangkat lunak (software)  
Merupakan program yang dibuat untuk keperluan khusus 
yang tersusun atas program yang menentukan apa yang harus 
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dilakukan oleh komputer. Perangkat lunak dapat dibagi menjadi 
tiga yaitu: 
a) Perangkat lunak sistem, merupakan perangkat lunak yang 
dibuat khusus untuk dapat mengontrol semua perangkat keras, 
sehingga semua perangkat keras teknologi informasi dapat 
bekerja dengan kompak sebagai semua sistem yang utuh. 
Misalnya Sistem operasi window, linux, unix, OS/2, dan 
FreeBSD. 
b) Perangkat lunak bahasa pemograman, merupakan perangkat 
lunak yang dapat digunakan untuk membuat program aplikasi 
maupun perangkat lunak sistem. Visual basic, Delphi, turbo C, 
fortran, cobol, turbo assembler, dan java. 
c) Perangkat lunak aplikasi, merupakan program jadi siap pakai 
yang dibuat untuk keperluan khusus. Misalnya untuk keperluan 
multimedia: ada perangkat lunak jet audio, windows meia 
layer, winamp, real player. Untuk keperluan aplikasi 
perkantoran: Microsoft office dan open office yang terdiri atas 
beberapa program untuk berbagai keperluan seperti 
pengolahan kata, angka data dan presentasi. 
3) Manusia (brainware) 
Merupakan personel-personel yang terlibat lansung dalam 
pemakaian komputer, seperti sistem analisis, web master, web 




Terdapat berbagai peran yang dapat dilakukan manusia dalam 
bagian komputer, antara lain: 
a) Analisis sistem, berperan melakukan analisisterhadap masalah 
yang dihadapi, serta merancang solusi pemecahannya dalam 
bentuk program komputer. 
b) Programmer, berperan menerjemahkan rancangan yang dibuat 
analisis kedalam bahasa pemograman sehingga solusi dapat 
dijalankan  komputer. 
c) Operator berfungsi menjalankan komputer berdasarkan 
instruksi yang diberikan. 
d) Teknisi, bertugas merakit dan memelihara perangkat keras 
komputer dan lain-lain. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa komponen 
teknologi informasi terdiri dari satu kesatuan yang saling 
ketergantungan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain.  
f. Indikator Penggunaan Teknologi Informasi 
Menurut Thomson pengukuran pemanfaatan teknologi informasi 
mencakup tiga hal yaitu: 1) intensitas pemanfaatan, 2) frekuensi 
pemanfaatan, 3) jumlah aplikasi atau software yang digunakan.
35
 
SIBIS (Statistical Indicators Benchmarking The Information 
Society ) membagi indikator dalam beberapa bagian, readiness for e-
science, Use of e-science, Inpact of e-sciece, yaitu kesiapan, 
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penggunaan dan dampak, dan terkait dengan kemampuan 
menggunakan teknologi informasi SIBIS juga menetapkan indikator 
computer skills, dan internet skills, yaitu terkait dengan kemampuan 
menggunakan komputer dan kemampuan berinternet. 
Dari beberapa indikator diatas maka peneliti menyesuaikan 
indikator-indikator tersebut dengan kebutuhan penelitian yaitu: 1) 
Pengoperasian komputer 2) aplikasi atau software yang digunakan 3). 
keterampilan berinternet. 
2. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja guru 
Kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, yaitu dari 
kata performance dari kata to perform yang berarti menampilkan atau 
melaksanakan. Performance berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, 
pencapaian kerja, untuk kerja, atau penampilan kerja.
36
 Menurut Ilyas, 
kinerja adalah penampilan hasil karya personel baik kuantitas maupun 
kualitas dalam suatu organisasi dan merupakan penampilan individu 
maupun kelompok kerja personil. Deskripsi dari kinerja menyangkut 
tiga komponen penting yaitu (a) tujuan,  penentuan tujuan dari setiap 
unit organisasi merupakan strategi yang digunakan untuk 
meningkatkan kerja, (b) ukuran, dibutuhkan ukuran apakah seorang 
personel telah mencapai yang diharapkan (c) penilaian, penilaian 
kinerja secara regular yang dikaitkan dengan proses pencapaian tujuan 
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kinerja setiap personel. Pengertian kinerja dengan deskripsi tujuan, 
ukuran operasional, dan penilaian regular mempunyai peran penting 
dalam merawat dan meningkatkan motivasi personel.
37
 
Menurut Yogaswara, kinerja adalah kemampuan kerja seseorang 
yang diwujudkan dalam tingkah laku yang ditampilkan. Kemampuan 
memahami dan bertingkah laku sesuai harapan dapat diartikan sebagai 
faktor kerja, kemampuan kerja yang tinggi atau rendah dapat terlihat 
dari apa yang telah dicapai dan prestasi yang diperoleh dalam suatu 
pekerjaan. Artinya kinerja guru merupakan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang bermutu, meliputi aspek 
kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai 
dan mengembangkan metode, menguasai bahan pembelajaran dan 
memanfaatkan sumber belajar, bertanggung jawab memantau hasil 
belajar mengajar, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, 
kreativitas dalam melaksanakan pengajaran, melakukan interaksi 
dengan murid untuk menimbulkan motivasi, kepribadian yang baik, 
jujur serta objektif pada saat membimbing siswa, mampu berfikir 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang 
secara keseluruhan yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Guru menurut Suparlan yaitu dapat diartikan sebagai orang yang 
tugasnya terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam 
semua aspeknya, baik spiritual dan emosional, intelektual, fisikal, 
maupun aspek lainnya. Namun Suparlan juga menambahkan bahwa 
secara legal formal, guru adalah seseorang yang memperoleh surat 




Menurut Imran, guru adalah jabatan atau profesi yang memerlukan 
keahlian khusus dalam tugas utamanya seperti mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa 




Jadi dapat disimpulkan bahwa guru adalah pendidik yang 
professional dengan memiliki tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik, oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas 
tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan 
disiplin. 
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Selanjutnya kinerja guru dapat diartikan sebagai tampilan prestasi 
kinerja guru yang ditunjukkan atau hasil yang dicapai oleh guru atas 
pelaksanaan tugas professional dan fungsionalnya dalam pembelajaran 
yang telah ditentukan pada kurun waktu tertentu.
41
 Kinerja guru 
merupakan kinerja atau unjuk kerja yang dilakukan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas sebagai pendidik. Kualitas kinerja guru akan 
sangat menentukan pada kualitas hasil pendidikan, karena guru 
merupakan pihak yang paling banyak bersentuhan lansung dengan 




Kinerja guru adalah hasil kerja guru yang terefleksi dalam cara 
merancanakan, melaksanakan, dan menilai proses belajar mengajar 
yang intensitasnya dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin professional 
dalam proses pembelajaran. Menurut Mangkunegara menyatakan 
bahwa kinerja yang berkenaan dengan profesi keguruan merupakan 
perilaku nyata yang ditunjukkan guru pada waktu memberikan 
pelajaran pada siswanya. Kinerja guru dapat ditunjukkan dari 
kemampuan guru dalam menguasai kompentensi yang dipersyaratkan, 
yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
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Peran pengajar dipengaruhi oleh penguasaan ilmu pengetahuan 
yang dimilikinya, cara memberikan materi pelajaran, frekuensi 
memberikan pengajaran dan sebagainya. Menurut Hadiyanto dan 
Subiyanto, dijelaskan bahwa iklim pembelajaran yang kondusif antara 
lain dapat mendukung: (a) interaksi yang bermanfaat di antara peserta 
didik, (b) memperjelas pengalaman-pengalaman guru dan peserta 
didik, (c) menumbuhkan semangat yang memungkinkan kegiatan-
kegiatan di kelas berlansung dengan baik, (d) mendukung saling 
pengertian antara guru dan peserta didik.
44
 
Kinerja seorang guru akan tanpak pada situasi dan kondisi kerja 
sehari-hari. Kinerja dapat dilihat dalam aspek kegiatan menjalankan 
tugasdan kualitas tugas tersebut. Dengan memandang tugas utama 
seorang guru adalah mengajar, maka kinerja guru dapat dilihat pada 
kegiatan guru saat mengajar pada proses pembelajaran. Dalam aspek 
guru, murid dan bahan ajar merupakan unsur yang dominan dalam 
proses pembelajaran dikelas. Ketiga aspek ini saling berkaitan, saling 
mempengaruhi serta saling menunjang antara satu dengan yang 
lainnya. Jika tidak ada salah satu unsur, maka unsur-unsur yang lain 
tidak dapat berhubungan secara wajar sehingga proses pembelajaran 
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tidak akan berlansung dengan baik. Jika proses belajar mengajar 




Menurut Barnawi dan Mohammad arifin, kinerja guru dapat 
diartikan sebagai tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas 
pendidikan sesuai tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan 
standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam 
kerangka mencapai tujuan pendidikan. Kinerja guru dapat dilihat dan 
diukur berdasarkan spesifikasi kompetensi yang harus dimiliki guru.
46
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan kemampuan 
dan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran 
sesuai tanggung jawab dan wewenangnya dalam mencapai tujuan 
pendidikan. 
b. Indikator Kinerja Guru 
Indikator kinerja merupakan aspek-aspek yang menjadi ukuran 
dalam menilai kinerja. Menurut Supardi indikator kinerja guru dapat 
dipantau dari jumlah dan mutu kerja yang dihasilkan guru meliputi 
pengetahuan, keterampilan, sistem penempatan dan unit variasi 
pengalaman, kemampuan praktis, kualifikasi, hasil pekerjaan dan 
pengembangan.
47
 Menurut Wahab dan Umiarso, menyatakan bahwa 
indicator kinerja guru meliputi kemampuan membuat perencanaan, 
penguasaan materi yang akan diajarkan kepada anak, menguasaan 
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metode dan strategi mengajar, pemberian tugas-tugas kepada anak, 




Tolak ukur yang dapat dijadikan sebagai indikator dalam menilai 
kinerja mecakup kualitas, kuantitas, penggunaan waktu dalam bekerja 
dan kerjasama dengan orang lain dalam bekerja.
49
 Mulyasa 
mengemukakan kinerja guru terkait dengan kemampuan guru dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan menilai pembelajaran.
50
 Sementara 
Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 mengelompokkan bagian-bagian 
dari indikator yaitu, kompetensi pedagogik, kepribadian, social dan 
professional.
51
 Pedagogik mencakup penguasaan guru terhadap 
karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran, pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran, 
pengembangan potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta didik, 
penilaian dan evaluasi pembelajaran. Kepribadian mencakup bertindak 
sesuai norma agama, hokum, social dan budaya, menunjukkan pribadi 
yang dewasa dan matang, etos kerja, tanggung jawab dan bangga 
menjadi guru. Sosial mencakup bersikap inklusif, objektif dan tidak 
diskriminatif, komunikasi dengan sesame guru, tenaga kependidikan, 
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peserta didik dan masyarakat. Sedangkan Professional mencakup 
penguasaan materi, struktur, konsep dan pola piker keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu, dan mengembangkan 
keprofesional melalui tindakan reflektif.
52
 
Dari  beberapa  indikator kinerja guru  di  atas  maka  peneliti  
menyesuaikan indikator-indikator tersebut dengan kebutuhan 
penelitian yaitu : pedagogik, kepribadian, sosial dan professional. 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Kinerja guru tidak terwujud dengan begitu saja, tetapi dipengaruhi 
oleh faktor-faktor tertentu. Baik faktor internal maupun eksternal yang 
sama-sama membawa dampak terhadap kinerja guru. Faktor internal 
kinerja guru adalah faktor yang datang dari dalam diri guru yang dapat 
mempengaruhi kinerjanya, contohnya  ialah kemampuan, 
keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi menjadi guru, 
pengalaman lapangan, dan latar belakang keluarga. Sedangkan faktor 
eksternal guru adalah faktor yang datang dari luar diri guru yang dapat 
mempengaruhi kinerjanya, contohnya ialah gaji, sarana dan prasarana, 
lingkungan kerja fisik, kepemimpinan dan budaya organisasi sekolah. 
Faktor-faktor eksternal tersebut sangat penting untuk diperhatikan 
karena pengaruhnya cukup kuat terhadap guru. Setiap hari faktor-
faktor tersebut akan terus-menerus mempengaruhi guru sehingga akan 
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Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru antara lain
54
: 
1). Kepribadian dan dedikasi 
2). Pengembangan profesi 
3). Kemampuan belajar 
4). Antar Hubungan dan komunikasi 
5). Hubungan dengan masyarakat 
6). Kedisiplinan 
7). Kesejahteraan 
8). Iklim kerja 
Menurut Mangkunegara faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
adalah faktor kemampuan dan motivasi. Sebagai pendidik, guru 
memiliki tugas dan tanggung jawab yang berat. Guru harus menyadari 
bahwa ia harus mengerjakan tugasnya dengan sungguh-sungguh, 
bertanggung jawab, ikhlas, dan tidak asal-asalan, sehingga peserta 
didik dapat dengan mudah mnerima apa saja yang disampaikan 
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Menurut Barnawi dan Mohammad Arifin kinerja guru tidak 




1). Faktor Internal, yaitu: 




2). Faktor Eksternal, yaitu: 
 a). Gaji  
 b). Sarana dan prasarana, terdiri dari habis tidaknya dipakai, 
bergerak tidaknya pada saat digunakan, hubungannya 
dengan proses belajar mengajar, lingkungan kerja fisik, 
kepemimpinan. 
Sedangkan menurut Yuliandri dan Kristiawan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru dapat berasal dari dalam seperti 
kemampuan, motivasi, kedesiplinan, keterampilan dan pendidikan. 
Ada juga faktor dari luar seperti iklim kerja, budaya organisasi, 
kepemimpinan, jaminan, social, dan tingkat penghasilan. Berdasarkan 
pendapatnya, seorang guru yang memiliki latar belakang pendidikan 
yang tinggi dan sesuai bidangnya serta terampil dalam mengerjakan 
pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja 
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yang diharapkan. Oleh karena itu, seorang guru semaksimal mungkin 
diupayakan mengajar sesuai bidangnya sehingga dapat diperoleh hasil 
pembelajaran yang efektif dan bermutu.
57
 
d. Penilaian Kinerja Guru 
Penilaian kinerja (performance appraisal) adalah suatu sistem 
yang digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seorang 
karyawan telah melaksanakan pekerjaan masing-masing secara 
keseluruhan.
58
 Adapun kaitannya dengan guru, penilaian kinerja adalah 
penilaian yang dilakukan terhadap setiap butir kegiatan tugas utama 
guru dalam rangka pembinaan karis, kepangkatan dan jabatannya. 
Adapun fungsinya menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 




a. Menilai untuk kerja (kinerja) guru dalam menerapkan semua 
kompetensi yang diwujudkan dalam pelaksanaan tugas 
tamanya pada proses pembelajaran, pembimbingan atau 
pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah atau madrasah. Dengan demikian hasil penilaian 
kinerja guru yang dapat memberikan gambaran kekuatan dan 
kelemahan guru. Profil kinerja guru juga dapat dimaknai 
sebagai suatu analisis kebutuhan atau audit keterampilan untuk 
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setiap guru yang dapat dipergunakan sebagai dasar untuk 
merencanakan pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi 
guru. 
b. Menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja 
pembelajaran, pembimbing atau pelaksanaan tugas tambahan 
yang relevan dengan fungsi sekolah atau madrasah pada tahun 
penilaian kinerja guru dilaksanakan kegiatan dilakuakan setiap 
tahun sebagai bagian dari proses pengembangan karier dan 
promosi guru untuk kenaikan pangkat dan jabatan 
fungsionalnya. 
Menurut Supardi untuk menilai kinerja guru dapat dilihat pada 
aspek penguasaan content knowledge, behavioral skill, dan human 
relation skill. Agar penilaian kinerja guru mudah dilaksanakan 
serta membawa manfaat diperlukan pedoman dalam penilaian 
kinerja. Pedoman penilaian terhadap kinerja guru mencakup:
60
 
a. Kemampuan dalam memahami materi bidang studi yang 
menjadi tanggung jawabnya (subject mastery and content 
knowledge). 
b. Keterampilan metodologi yaitu merupakan keterampilan cara 
penyampaian bahan pelajaran dengan metode pembelajaran 
yang bervariasi (metodological skill technical skill) 
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c. Kemampuan berinteraksi dengan peserta didik sehingg tercipta 
suasana pembelajaran yang kondusif yang bias memperlancar 
pembelajaran. 
Disamping itu, perlu juga adanya sikap professional 
(professional standar-professionalattitude), yang turut menentukan 
keberhasilan seorang guru di dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan panggilan sebagai seorang guru. 
Sedangkan menurut Dunda kinerja guru dapat dinilai dari aspek 
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru yang 
dikenal dengan sebutan kompetensi guru. Berkenaan dengan 
kompetensi yang perlu dimiliki guru professional , UUGD 14/2005 
pasal 8 Permen Diknas No.13 tahun 2007 tentang standar kinerja 
kepada sekolah mengatakan bahwa ada empat yang harus dimiliki 
guru, yakni kompetensi pedagogic, professional, pribadi (personal) 
dan kompetensi sosial (kemasyarakatan).
61
 
e. Tujuan Penilaian Kinerja Guru 
Penilaian kinerja guru bertujuan untuk memperoleh informasi 
tentang kinerja guru dimasa lalu dan memprediksi kinerja guru dimasa 
depan. Selain itu membentu hal-hal dibawah ini:
62
 
1. Pengembangan profesi dan karir guru. 
2. Pengambilan kebijan sekolah. 
3. Cara menngkatkan kinerja guru. 
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4. Penugasan yang lebih sesuai dengan karir guru. 
5. Mengidentifikasi potensi guru untuk program in- service 
training. 
6. Jasa bimbingan dan penyeluhan terhadap kinerja guru yang 
mempunyai masalah kinerja. 
7. Penyempurnaan manajemen sekolah. 
8. Penyediaan informasi untuk sekolah serta penugasan-
penugasan. 
3. Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Guru 
Kinerja guru merupakan prestasi yang dicapai sebagai hasil kerja 
seorang guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 
dibebankan kepadanya sesuai kewenangan dan kemampuan yang 
dimiliki.
63
  Untuk mendukung kinerja guru dalam melaksanakan peran dan 
tugasnya disekolah khususnya dalam proses pembelajaran dalam konteks 
sekarang ini memerlukan pengembangan dan perubahan kearah yang lebih 
inovatif, kinerja inovatif guru yang menjadi hal yang penting bagi 
berhasilnya implementasi inovasi pendidikan dalam rangka meningkatkan 
kualitas pendidikan atau pembelajaran. Teknologi informasi sangat 
menunjang keberhasilan dalam melaksanakan pekerjaan.
64
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Penggunaan teknologi informasi merupakan sarana 
penunjang/pendorong bagi organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. 
Penggunaan teknologi informasi dapat dilakukan secara efektif jika 
anggota dalam organisasi dapat menggunakan teknologi tersebut dengan 
baik. Penggunaan atau pemanfaatan teknologi yang efektif dapat 
meningkatkan kinerja. Hal ini sesuai dengan model penerimaan teknologi 
(technology acceptance model/ TAM). Sehingga semakin tinggi kinerja 




TAM (Technology Acceptance Model) menyatakan bahwa 
Pemanfaatan atau penggunaan teknologi Informasi dapat meningkatkan 
kinerja guru. Kinerja berhubungan dengan pencapaian serangkaian tugas-
tugas yang dilaksanakan oleh individu-individu didalam organisasi.
66
 
TAM (Technology Acceptance Model) itu sendiri merupakan salah satu 
model yang dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor 
yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi komputer yang 
diperkenalkan pertama kali oleh Fred Davis pada tahun 1986. TAM 
merupakan hasil pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA), 
yang lebih dahulu dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen pada 1980.
67
 
Banyak faktor yang berpengaruh atau mendukung terwujudnya 
proses pembelajaran yang berkualitas dalam upaya mencapai tujuan 
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pendidikan, salah satu diantaranya adalah penggunaan atau pemanfaatan 
teknologi dalam proses pendidikan dan pembelajaran.
68
 Teknologi 
informasi diterapkan dengan harapan sumber daya manusia yang 
merupakan pemakai sistem tersebut dapat menghasilkan output yang 
semakin baik dan kinerja yang akan meningkat.
69
 
Teknologi informasi memberikan pengaruh positif terhadap 
kegiatan-kegiatan atau aktivitas guru dalam melaksanakan tugasnya 
sehingga meningkatkan kinerja karyawan hampir disemua elemen. Dalam 
hal ini salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah teknologi 
informasi. 
 
B. Penelitian Relevan 
Setelah penulis membaca beberapa karya ilmiah, penulis menemukan 
beberapa penelitian yang relevan sebagai berikut: 
1. Ani Widayati 2013, dengan judul penelitian yaitu: “Pengaruh Pemanfaatan 
Teknologi Informasi Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas XI Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah 
Menengah Atas Swasta Barussalam Pekanbaru”. Dengan kesimpulan 
bahwa antara pemanfaatan teknologi informasi terhadap motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi dengan hasil analisis regresif linear 
sederhana yaitu Y + 13,162 + 0,255 X, yang arinya bahwa setiap kali 
variabel X bertambah 1, maka rata-rata variabel Y bertambah 0,255 dan 
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bila variabel X tetap, maka variabel Y sebesar 13,162.  Dan hasil uji r 
menerangkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pemanfaatan teknologi informasi terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di Sekolah 
Menengah Atas Swasta Babusssalam Pekanbaru.
70
 Jika dihubungkan 
dengan penelitian penulis memiliki persamaan yaitu sama-sama meneliti 
mengenai teknologi informasi, sedangkan perbedaannya adalah pada 
penelitian penulis variabelnya kinerja guru. 
2. Fany Dewi Rengganis 2015, dengan judul penelitian yaitu: “Pengaruh 
Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Auditor ( Studi Empiris 
Pada Auditor KAP di Kota Semarang )”. Metode penelitian yang 
digunakan untuk  penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Secara 
keseluruhan 45 responden yaitu auditor yang bekerja di KAP di Kota 
Semarang digunakan  sebagai sempel dalam penelitian ini.. Dengan 
instrumen penelitian berupa kuisioner serta teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan teknologi informasi yang diwakili oleh tiga variabel 
independen yaitu, skill and knowledge, system usage dan perceived 




                                                             
70
Ani Widayati, Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa Pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah 
Menengah Atas Swasta barussalam Pekanbaru, FTK UIN, Skripsi, 2013. 
71
Fany Dewi Rengganis, Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja 
Auditor ( Studi Empiris Pada Auditor KAP di Kota Semarang, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, 




Penelitian yang dilakukan oleh Rengganis memiliki persamaan 
dengan penelitian ini yakni terletak pada variabel X yaitu Penggunaan 
Teknologi Informasi, sedangkan perbedaan dengan penelitian ini 
terletak pada variabel Y, dimana pada penelitian Rengganis meneliti 
tentang Kinerja Auditor sedangkan pada penelitian ini meneliti 
Kinerja Guru.  
3. Mustika Sulistio Ningsih 2017, dengan judul penelitian yaitu: 
“Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru di MA Al-Hikmah 
Waihalim Kedaton Bandar Lampung”. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh guru yaitu sebanyak 37 orang, metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah teknik angket dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
natara motivasi kerta terhadap kinerja guru di MA AL-Hikmah.
72
 
Penelitian yang dilakukan oleh Mustika memiliki persamaan 
dengan penelitian ini yakni terletak pada variabel Y yaitu kinerja guru, 
sedangkan perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel X, 
dimana pada penelitian Mustika meneliti tentang Motivasi Kerja 
sedangkan penelitian ini meneliti Penggunaan teknologi informasi. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasinal merupakan penjabaran konkrit dari konsep teoritis 
agar mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan dilapangan/penelitian. 
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Selain itu, konsep operasional dapat memberikan batasan terhadap kerangka 
teoritis yang ada agar lebih mudah untuk dipahami, diukur dan dilaksanakan 






Adapun variabel yang akan dioperasionalkan yaitu Penggunaan Teknologi 
Informasi (Variabel X), dan Kinerja Guru (Variabel Y). 
1. Variabel X, Teknologi Informasi dengan Indikator73: 
a. Pengoperasian komputer.  
b. Aplikasi atau software yang digunakan. 
c. Keterampilan berinternet. 
2. Variabel Y, Kinerja Guru dengan indikator74: 
a. Pedagogik. 
1). Pengusaan karakteristik peserta didik 
2). Pengusaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran. 
3). Pengembangan potensi peserta didik.  
b. Profesional 
1). Penguasaan materi. 
2). Bertindak reflektif. 
3). Konsisten dalam mengambil keputusan. 
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1). Menunjukkan pribadi yang dewasa. 
2). Menunjukkan pribadi yang tanggung jawab. 
3). Etos dalam bekerja. 
4). Bangga menjadi seorang guru. 
d. Sosial. 
1). Bersikap secara objektif. 
2). Berkomunikasi dengan baik. 
3). Tidak diskriminasi. 
D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 
1. Asumsi 
 Sehubungan dengan masalah penelitian ini, maka asumsi yang bisa 
dibangun dari kajian teoritis dan fakta-fakta yang diamati dilapangan 
adalah: 
a. Semakin baik penggunaan Teknologi Informasi di Sekolah Dasar 
Negeri 009  Koto Mesjid, Kabupaten Kampar Riau maka semakin 
tinggi kinerja guru Sekolah Dasar Negeri 009 Desa Koto Mesjid 
Kabupaten Kampar Riau. 
b. Semakin buruk penggunaan Teknologi Informasi di Sekolah Dasar 
Negeri 009 Desa Koto Mesjid, Kabupaten Kampar Riau maka 
semakin rendah kinerja guru Sekolah Dasar Negeri 009 Koto Mesjid 






Ha: terdapat pengaruh positif penggunaan teknologi informasi terhadap 
kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri 009 koto Mesjid Kabupaten 
Kampar riau.  
Ho: tidak terdapat positif pengaruh penggunaan teknologi terhadap 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan teknologi informasi 
terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri 009 Koto Mesjid Kabupaten 
Kampar. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 009  Koto Mesjid, 
Kabupaten Kampar, Riau. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret 2021. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam  penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Guru Sekolah 
Dasar Negeri 009 Desa Koto Mesjid, Kabupaten Kampar, Riau. Adapun yang 
menjadi objek penelitian ini adalah pengaruh Penggunaan Teknologi 
Informasi dan Kinerja Guru. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Dalam sebuah penelitian menentukan populasi sangatlah penting, 
karna akan memperlancar dan mempermudah peneliti dalam melakukan 
penelitian. Penelitian ini akan mengambil seluruh guru di Sekolah Dasar 
Negeri 009 Desa Koto Mesjid kabupaten Kampar Riau sebanyak 15 orang 




Sampel adalah sebagian dari populasi yang di ambil sebagian sumber 
data dan dapat mewakili populasi. Apabila populasi kurang dari 100, maka 
lebih baik diambil semua. Selanjutnya jika populasi lebih dari 100, maka dapat 
di ambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
75
 Berdasarkan pendapat ridwan 
tersebut, karena dalam penelitian ini populasi kurang dari 100 maka penulis 
akan mengambil seluruh populasi untuk dijadikan sempel. 
 
E. Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti notulen rapat, agenda 
dan sebagainya. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
berupa arsip sekolah mengenai jumlah guru serta sarana dan prasarana. 
2. Angket 
Angket atau kuesonier merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi pernyataan atau pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawab. 
 
F. Uji Instrumen Data Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut Arikunto mengungkapkan bahwa validitas adalah 
keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan 
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mampu mengukur apa yang akan diukur.
76
 Sugiyono mengungkapkan 
“instrumen yang valid berarti alat ukur yang dapat digunakan untuk 
menSdapatkan data (mengukur) itu valid, valid berarti instrumen 




r = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment 
N = Jumlah responden 
 
ΣXY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
 
ΣX = Jumlah seluruh skor X 
 
ΣY = Jumlah seluruh skor Y 
Uji validitas ini dilakukan pada setiap item pernyataan. Hasil 
koofisien korelasi tersebut selanjutnya diuji signifikasi koefisien 






t = Nilai 
t
hitung 
r = Koefisien korelasi hasil 
r
hitung 
n = Jumlah responden 
Hasil perhitungan thitung kemudian dikonsultasikan dengan 
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distribusi (table t), yang diketahui taraf signifikansi α = 0,05 dengan 
derajat kebebasan (dk = n-2). Sesudah nilai t hitung selanjutnya 
dibandingkan dengan nilai ttabel, dengan kaidah keputusan sebagai 
berikut: jika t hitung > t tabel maka item pertanyaan dinyatakan valid. 
Sebaliknya, jika thitung < ttabel maka item soal dinyatakan tidak valid. 
2.  Uji Reliabilitas 
   Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel 
artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan
77
. Dalam penelitian ini 
untuk mengukur reliabilitas menggunakan rumus Alpha sebagai berikut: 
                              
            Keterangan: 
 
                          = Nilai Reliabilitas 
  = Jumlah varians skor tiap-tiap item         
  = Varians total 
                         = Jumlah item 
  Nilai reliabilitas yang didapatkan dari hasil perhitungan uji reliabilitas 
(r11), kemudian dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment, 
dengan derajat kebebasan (dk) = n - 1 dan signifikansi sebesar 5%. 
Adapun keputusan untuk membandingkan r11 dengan rtabel adalah 
sebagai berikut: jika r11 > rtabel berarti reliabel dan jika r11 < rtabel 
berarti tidak reliabel. 
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G. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Data Kuantitatif 
Untuk mendeskripsikan data variabel X ( Kompetnsi TIK Guru) 
dalam penelitian ini digunakan rumus
78
 : 
   
 
  Keterangan: 
  
P = Angka Persentase 
F = Frekwensi yang dicari 
N = number of case (jumlah sampel) 
 
Di dalam bentuk persentase kemudian dikategorikan sebagai berikut: 
 
a. 81% - 100% dikategorikan Sangat Baik 
 
b. 61% - 80% dikategorikan Baik 
 
c. 41% - 60% dikategorikan Cukup Baik 
 
d. 21% - 40% dikategorikan Kurang Baik 
 
e. 0 %  - 20%  dikategorikan  Tidak Baik 
 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah 
ada hubungan yang signifikan variabel X (penggunaan teknologi 
informasi) terhadap variabel Y (kinerja guru) yang dilihat dari nilai 
Deviation from Linearity. 
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3. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimkasudkan untuk menentukan normal tidaknya 
distribusi data penelitian. Uji normalitas data menggunakan teknik uji 
Kolmogorov-Smirnov. Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk 
mengetahui distribusi populasi apakah mengikuti distribusi secara teoritis, 
tes ini juga untuk menguji data berskala interval dan rasio. Data 
dinyatakan berdistribusi normal jika nilai probabilitas variabel tersebut 
diatas taraf signifikansi 0,05.
79
 
4. Analisis Regresi Linear Sederhana 
 Analisis Regresi Sederhana mempelajari apakah antara dua 
variabel atau lebih mempunyai pengaruh atau hubungan atau tidak, 
mengukur kekuatan pengaruhnya, dan membuat ramalan yang didasarkan 
kepada kuat lemahnya pengaruh atau hubungan tersebut
80
: 
            Ŷ = a + bx 
Keterangan: 
Ŷ = Subjek dalam variabel dependen 
a = Nilai konstanta. 
b          = koefisien regresi 




Selanjutnya untuk uji hipotesis, digunakan rumus korelasi Product 
Moment sebagai berikut : 
rxy= 
             
√     (  )             
 
Keterangan : 
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rxy      : Angka indeks korelasi “r” product moment 
N      : Sampel  
∑X      : Seluruh skor X 
∑y     : Jumlah seluruh skor Y 
∑X y    : Jumlah hsil perkalian antara skor X dan Y
82
 
Besarnya koefesien korelasi dapat diinterprestasikan dengan 
menggunakan rumus tabel nilai ”r”produc momen. Rumusnya sebagai 
berikut  
Df = N-nr 
Keterangan : 
Df   : Degress of fredom 
N   : Number of cases 
nr    : Banyaknya tabel yang dikorelasikan
83
 





tabel dengan ketentuan: 
a. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 
b. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini maka peneliti 
menggunakan bantuan program SPSS Versi 23. 
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5. Kontribusi Pengaruh Variabel X terhadap Y  
Menghitung besarnya sumbangan variabel x terhadap variabel Y yaiu 
dengan menggunakan rumus  Koefisien determinasi (KD) 
KD = R
2
 x 100% 
Keterangan : 
KD   : koefisien determinasi/ koefisien penentu 
R
2
   :  nilai koefisien tertentu  
Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan 
bantuan perangkat komputer melalui program SPSS (statisca  program 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan 
pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa penggunaan 
teknologi informasi di Sekolah Dasar Negeri 009 Koto Mesjid dilihat dari 3 
indikator yaitu pada tingkat 73,5% dengan kategori baik . Selanjutnya 
kinerja guru dilihat dari 4 indikator yaitu pada 85,7% dengan kategori sangat 
baik. 
Selanjutnya untuk hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa antara 
penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja guru dengan hasil analisis 
regresi linear sederhana yaitu Y= 42,980 + 0,386 X, yang artinya bahwa 
setiap kali variabel X bertambah 1, maka rata-rata variabel Y bartambah 
0,386 dan bila variabel X tetap, maka variabel Y sebesar 42,980. 
Selanjutnya besar pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y 
dengan  nilai R Square sebesar 0,479 atau  0,479 x 100% = 47.9%. Hal ini 
berati bahwa kinerja guru dipengaruhi sebesar 47,9% oleh penggunaan 
teknologi informasi sedangkan sisanya (100% - 47,9% = 52,1%) dijelaskan 





Dari kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat bermanfaat untuk 
diaplikasikan dalam budaya dan kinerja guru. Adapun saran yang dapat 
dikemukakan adalah: 
1. Penggunaan teknologi informasi oleh guru di Sekolah Dasar 009 Koto 
Mesjid kabupaten Kampar harus lebih ditingkatkan lagi karena masih 
ada beberapa  guru yang kurang bisa menguasai teknologi informasi 
ini untuk menujang pembelajaran dan hasil kinerja guru. 
2. Untuk mendukung proses pembelajaran k13 berbasis teknologi 
informasi sebaiknya sekolah menyediakan fasilitas diantaranya infokus 
serta jaringan internet yang memadai sehingga seluruh tenaga pendidik 
dan kependidikan lebih mudah mengakses internet sebagai media  
untuk kelancaran pembelajaran serta kinerja guru. 
3. Saran peneliti untuk peneliti selanjutnya, untuk variabel Y yaitu 
kinerja guru harus dibatasi dengan mengambil satu atau dua indikator 
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Lampiran 1. Angket Penelitian 
 
SURAT PENGANTAR ANGKET 
Kepada Yth, 




Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar 
Negeri 009 Koto Mesjid Kabupaten Kampar”, oleh karena itu peneliti: 
 
Nama  : Hidayana Yusma 
NIM  : 11718202397 
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas : UIN SUSKA RIAU 
Memohon kesediaan bapak/ibu untuk meluangkan waktunya guna mengisi 
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada angket ini tanpa adanya prasangka dan 
perasaan tertekan. 
Semua keterangan dan  jawaban yang saya peroleh semata-mata hanya 
untuk kepentingan penelitian. Keterangan dan jawaban yang akan bapak/ibu 
berikan akan sangan berarti dalam kelancaran penelitian yang dilaksanakan. 
Atas perhatian dan bantuan yang bapak/ibu berikan, saya ucapkan terima 
kasih. 
                                                          Koto Mesjid,   Maret 2021 
                                     Hormat saya,  
  
              Hidayana Yusma 





PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
 
1. Tulislah identitas bapak/ibu pada tempat yang sudah disediakan. 
2. Berilah tanda ( √ ) check list  pada kolam  jawaban  yang sudah 
disediakan. 
3. Terdapat empat alternatif jawaban yang bapak/ibu pilih, yaitu: 
a. Selalu (SL)   Diberi skor 5 
b. Sering (SR)   Diberi skor 4 
c. Kadang-kadang (KD)  Diberi skor 3 
d. Jarang (J)    Diberi skor 2 
e. Sangat Jarang (SJ)  Diberi skor 1 
4. Jawaban hendaknya sesuai dengan keadaan atau kondisi yang sbenarnya. 
5. Setiap item pernyataan mohon diisi dan tidak ada yang terlewatkan. 
6. Sebelum angket dikumpulkan, mohon diperiksa kembaliapakah sudah diisi 
seluruhnya. 
7. Hasil penelitian hanya untuk kepentingan skripsi. Identitas yang 
bapak/ibuberikan akan dirahasikan dan hanya diketahui oleh peneliti. Hasil 










KISI-KISI PENGEMBANGAN INSTRUMEN 
PENGGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI 
Komponen Indikator Item 
 
Variabel X 
1. Pengoperasian komputer  1,2,3,4 
2. Aplikasi atau software yang digunakan 5,6,7,8,9 






















KISI-KISI PENGEMBANGAN INSTRUMEN 
KINERJA GURU 
Komponen Indikator Item 
 
   Variabel Y 
1. Pedagogik 1,2,3,4 
2. Kepribadian 5,6,7,8 
3. Sosial 9,10,11,12 




















Angket Penelitian Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap 
Kinerja Guru di Sekolah Dasar negeri 009 Koto Mesjid Kabupaten Kampar 
 
Nama   : 
Instansi  : 
Jenis kelamin  : 
Jabatan  : 
 
1. Angket Teknologi Informasi 
No Pernyataan SL SR KD J SJ 
1. Guru mengoperasikan komputer/laptop 
dalam menunjang proses pembelajaran  
     
2. Guru mengoperasikan MS. Word dalam 
mengetik perangkat pembelajaran  
     
3. Guru mengoperasikan MS. Power Point 
dalam melakukan presentasi. 
     
4 Guru  memasukkan rumus pada MS. Exel 
untuk melakukan perhitungan terhadap 
hasil evaluasi belajar  
     
5. Guru menggunakan laptop dan infokus 
sebagai media pembelajaran 
     
6. Guru melakukan print out file yang 
diperlukan dalam  proses belajar mengajar 
     
7. Guru menghubungkan antara PC/laptop 
dengan komponen teknologi lainnya 
     
8 Guru menggunakan e-book sebagai 
referensi bahan ajar 
     
  9. Guru menggunkan aplikasi Whatapp 
dalam proses pembelajaran. 




10. Guru  membuat blog atau website      
11. Guru mendownload data/video yang 
diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran 
     
12. Guru  membuat email      
13. Guru  mengirim email      
14. Guru mendokumentasikan atau 
menyimpan hasil pencarian yang 
diperlukan dalam proses belajar mengajar 
kedalam folder di PC/laptop 
     
 
2. Angket Kinerja Guru 
No Pernyataan SL S KD J SJ 
1. Guru merencanakan proses pembelajaran.      
2. Guru memahami potensi-potensi peserta 
didik 
     
3.  Guru menilai kemajuan belajar peserta 
didik  
     
4. Guru mengetahui karakteristik peserta 
didik 
     
5. Guru memiliki rasa tanggung jawab yang 
kokoh dalam melaksanakan fungsinya 
sebagai guru. 
     
6. Guru menjalankan tugas sebagai seorang 
guru dengan baik. 




7. Guru bersungguh-sungguh dalam mengajar      
8. Bangga menjadi seorang guru      
9. Guru menyikapi permasalahan atau 
tingkah laku peserta didik dengan dewasa 
     
10. Guru memiliki rasa kasih sayang kepada 
peserta didik 
     
11. Guru berlaku adil kepada setiap peserta 
didik 
     
12. Guru bertindak secara objektif kepada 
peserta didik. 
     
13. Guru menguasai semua bahan ajar      
14. 
 
Guru bersikap konsisten dalam mengambil 
keputusan 































































   Notes 
Output Created 22-APR-2021 21:20:25 
Comments   
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 15 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X. 
Resources Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,02 
Memory Required 2400 bytes 
Additional Memory 
Required for Residual 








   
Model 
Variables 
Entered Variables Removed Method 
   1 TIb   Enter 
   a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
   b. All requested variables entered. 
   






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
  1 .692a ,479 ,438 4,705 
  a. Predictors: (Constant), TI 
  






Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 264,186 1 264,186 11,933 .004
b
 
Residual 287,814 13 22,140     
Total 552,000 14       













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 42,980 5,075   8,469 ,000 
TI ,386 ,112 ,692 3,454 ,004 














(Combined) 418,667 9 46,519 1,744 ,280 




154,481 8 19,310 ,724 ,674 
Within Groups 133,333 5 26,667     
Total 552,000 14       
         
Measures of Association 
   
  R R Squared Eta 
Eta 
Squared 
   Kinerja Guru 
* TI 
,692 ,479 ,871 ,758 









































Sig. (1-tailed) ,000 ,001 ,002 ,002 ,006 ,005 ,093 ,012 ,001 ,009 ,003 ,012 ,001 ,002



























Sig. (1-tailed) ,000 ,001 ,003 ,000 ,002 ,000 ,069 ,020 ,000 ,003 ,005 ,014 ,001 ,001






























Sig. (1-tailed) ,001 ,001 ,000 ,003 ,000 ,001 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,002 ,003 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,002 ,000 ,003 ,000 ,009 ,000 ,017 ,027 ,000 ,000 ,008 ,000 ,002 ,000






























Sig. (1-tailed) ,006 ,002 ,000 ,001 ,009 ,000 ,003 ,000 ,000 ,007 ,000 ,001 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,005 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,005 ,002 ,000 ,000 ,003 ,000 ,002 ,000


























Sig. (1-tailed) ,093 ,069 ,004 ,000 ,017 ,003 ,005 ,000 ,031 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,012 ,020 ,000 ,001 ,027 ,000 ,002 ,000 ,003 ,013 ,000 ,000 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,031 ,003 ,000 ,001 ,003 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,009 ,003 ,000 ,000 ,000 ,007 ,000 ,001 ,013 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,003 ,005 ,000 ,000 ,008 ,000 ,003 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,012 ,014 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,001 ,001 ,000 ,000 ,002 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000































Sig. (1-tailed) ,002 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000




**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).



















































Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 0,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,002 ,000






























Sig. (1-tailed) ,000 0,000 0,000 0,000 ,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ,000 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,000 0,000 0,000 0,000 ,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ,000 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,000 0,000 0,000 0,000 ,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ,000 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,000 0,000 0,000 0,000 ,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ,000 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) 0,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,002 ,000






























Sig. (1-tailed) ,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ,000 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ,000 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ,000 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ,000 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ,000 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ,000 ,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 0,000 ,000






























Sig. (1-tailed) ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 0,000 ,000































Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000












































































Lampiran 13.   Surat Rekomendasi Penelitian Izin Melakukan Riset dari Badan      
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